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ABSTRAK
Persaingan di sektor UMKM kuliner yang semakin ketat mendorong
pelaku usaha untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen, di antaranya word of mouth dan
kualitas produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
word of mouth (X1) dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y) konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif asosiatif dengan sampel
80 responden yang dipilih menggunakan rumus Slovin dari populasi 385
pelanggan. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan uji
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Word of Mouth tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (t hitung 0,645 <
t tabel 1,991; sig. 0,521 > 0,05), sedangkan Kualitas Produk
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pe,belian (t hitung 3,282 > t
tabel 1,991; sig. 0,002 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (F hitung 7,039 >
F tabel 3,115; sig. 0,002 < 0,05) dengan kontribusi sebesar 15,5%.

Kata kunci: Word Of Mouth, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian

ABSTRACT
Increasing competition in the culinary SME sector requires business
owners to understand the factors influencing consumer purchase
decisions, including word of mouth and product quality. This study
aims to determine the influence of Word of Mouth (X1) and Product
Quality (X2) on Purchase Decisions (Y) at Sun Ice Pinus Bekasi. A
quantitative associative descriptive approach was used with 80
respondents selected via the Slovin formula from a population of 385
customers. Data were collected through Likert scale 134
questionnaires, observation, interviews, and documentation. Analysis
included validity, reliability, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-test, F-test, and coefficient of determination using SPSS
version 25. Results show that partially, Word of Mouth has no
significant effect on purchase decisions (t-count 0.645 < t-table 1.991;
sig. 0.521 > 0.05), while Product Quality has a significant effect on
purchase decisions (t-count 3.282 > t-table 1.991; sig. 0.002 < 0.05).
Simultaneously, both variables significantly influence purchase
decisions (F-count 7.039 > F-table 3.115; sig. 0.002 < 0.05) with a
contribution of 15.5%.
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1. PENDAHULUAN
Industri kuliner terus mengalami perkembangan yang pesat seiring dengan perubahan gaya
hidup masyarakat. Salah satu jenis makanan yang semakin diminati saat ini adalah makanan
penutup atau dessert, yaitu hidangan yang dikonsumsi setelah makanan utama sebagai
pelengkap dan penyempurna pengalaman menikmati makanan. Ragam produk makanan
penutup atau dessert tersebut diantaranya adalah brownies, tiramisu, martabak manis,
hingga produk beku yang menyegarkan yaitu es krim. Sebagai makanan penutup untuk
menyegarkan mulut dari rasa atau aroma hidangan utama, makanan penutup memiliki
masing-masing ciri khas yang disukai oleh konsumen, contohnya potongan buah segar yang
disiram saus creamy, kue tebal dengan berbagai topping, hidangan penutup beku dengan
tekstur yang lembut, dan sebagainya. Dalam melakukan pembelian, konsumen cenderung
mempertimbangkan berbagai informasi sebagai dasar dalam menentukan keputusan
pembelian untuk memperoleh kepuasan. Faktor lain yang diperhatikan konsumen adalah
kualitas produk. Hal ini dilakukan konsumen untuk dapat memperoleh produk yang relevan
dengan kebutuhan mereka dan mampu memberikan manfaat nyata.

Salah satu strategi pemasaran yang dapat digunakan untuk memengaruhi keputusan
pembelian konsumen adalah word of mouth (komunikasi dari mulut ke mulut). Strategi ini
berfungsi sebagai pendorong keputusan pembelian konsumen dengan menyajikan informasi
produk, ulasan pengalaman, serta rekomendasi yang relevan, sehingga pada akhirnya mampu
menggerakkan konsumen untuk membeli. Strategi pemasaran word oƒ mouth (komunikasi dari
mulut ke mulut) dilakukan melalui penyampaian informasi, pembicaraan, promosi, serta
rekomendasi dari pelanggan mengenai suatu produk atau jasa kepada orang lain secara
sukarela dan antusias (Maslahul, 2022), informasi tersebut umumnya diperoleh melalui orang-
orang terdekat dalam lingkungan sosial, seperti teman, keluarga, maupun kerabat.

Di samping itu, setiap pelaku usaha dituntut untuk secara konsisten menjaga dan
mengembangkan kualitas produk yang ditawarkan demi menarik perhatian konsumen. Kualitas
produk memegang peranan yang krusial dalam proses pengambilan keputusan pembelian,
sebab produk yang berkualitas tinggi dan mampu memenuhi kebutuhan serta ekspektasi
konsumen akan memperkuat kepercayaan mereka terhadap produk tersebut. Oleh karena itu,
kualitas produk merupakan salah satu elemen penting yang berperan dalam membentuk minat
beli sekaligus mendorong keputusan pembelian konsumen (Fitriyah, 2023). Apabila suatu
produk mampu memenuhi kebutuhan serta mewujudkan harapan konsumen, maka hal
tersebut dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut, sehingga
berpotensi meningkatkan penjualan. Artinya, keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi
oleh kualitas produk, tetapi juga terdapat faktor lain seperti informasi yang diperoleh,
pengalaman penggunaan, serta rekomendasi dari orang lain yang dapat mendorong konsumen
untuk melakukan pembelian (DS Aulia, 2026).

Sejumlah kajian ilmiah sebelumnya telah meneliti hubungan antara word oƒ mouth dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian, namun menghasilkan temuan yang beragam.
Beberapa studi menyimpulkan bahwa word oƒ mouth memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Maslahul, 2022). Sementara studi lainnya justru
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti, khususnya
pada usaha kuliner berskala kecil (Hanifah Febryanti, 2022). Di sisi lain, kualitas produk
secara konsisten terbukti berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di berbagai
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jenis usaha kuliner (Aprilia, 2021). Mengingat belum adanya penelitian yang secara khusus
mengkaji kedua variabel tersebut pada Sun Ice Pinus Bekasi, hal ini membuka ruang bagi
penulis untuk menghasilkan penelitian yang orisinal sekaligus berkontribusi pada
pengembangan ilmu pemasaran di sektor UMKM.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi yang
digunakan adalah konsumen yang sudah pernah melakukan pembelian di Sun Ice Pinus Bekasi
sebanyak 385 pelanggan per minggu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan
teknik purposive sampling. Berdasrkan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sampel
yang diperoleh sebanyak 79,38144 dan dibulatkan menjadi 80 responden. Data dikumpulkan
dengan observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan kuesioner dengan skala likert 1-
4setelah itu dianalisis menggunakan software SPSS versi 2025. Metode analisis data yang
diterapkan dalam penelitian ini mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda dan koefisien
determinasi, serta uji parsial (uj t) dan uji simultan (uji F)

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Penelitian
3.1.1 Karakteristik Reponden
Penelitian ini melibatkan 80 responden yang merupakan konsumen Sun Pinus Bekasi. Berikut
Karakteristik responden yang dianalisis untuk mengetahui profil konsumen yang menjadi objek
dalam penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah
Responden

Persentase

1. Laki-laki 30 37,5%
2. Perempuan 50 62,5%

Jumlah 80 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa pada karakteristik jenis kelamin,
responden perempuan 50 orang (62,5%) lebih dominan dibandingkan responden laki-laki 30
orang (37,5%).

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan tabel 2 di ataas, karakteristik usia, responden yang berusia 21–30 tahun sebanyak
64 orang (80%) merupakan kelompok yang paling dominan.

No. Usia Jumlah
Responden

Persentase

1. 15 - 20 tahun 6 7,5%
2. 21 - 30 tahun 64 80%
3. 31 - 35 tahun 8 10%
4. 36 - 40 tahun 2 2,5%

Jumlah 80 100%
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Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Berdasarkan tabel 3 di atas, karakteristik pekerjaan, responden yang berstatus sebagai
pelajar/mahasiswa memiliki jumlah yang paling dominan sebanyak 50 orang (62,5%).

1. Uji Validitas
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Word Of Mouth

Variabel Kode item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Word Oƒ
Mouth (X1)

X1.1 0,632 > 0,220 Valid
X1.2 0,649 > 0,220 Valid
X1.3 0,685 > 0,220 Valid
X1.4 0,606 > 0,220 Valid
X1.5 0,624 > 0,220 Valid
X1.6 0,608 > 0,220 Valid
X1.7 0,628 > 0,220 Valid
X1.8 0,636 > 0,220 Valid

Berdasarkan tabel 4, hasil uji validitas pada variabel Word Of Mouth (X1) memperlihatkan
bahwa keseluruhan nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) melebihi nilai r tabel yang
ditetapkan sebesar 0,220. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh butir pernyataan pada variabel
Word Of Mouth (X1) dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk

Variabel Kode item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Kualitas
Produk (X2)

X2.1 0,648 > 0,220 Valid
X2.2 0,627 > 0,220 Valid
X2.3 0,631 > 0,220 Valid
X2.4 0,622 > 0,220 Valid
X2.5 0,611 > 0,220 Valid
X2.6 0,605 > 0,220 Valid
X2.7 0,610 > 0,220 Valid
X2.8 0,604 > 0,220 Valid

Berdasarkan tabel 5, hasil Pengujian validitas terhadap variabel Kualitas Produk (X2)
menghasilkan temuan bahwa semua nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation)
menunjukkan angka yang lebih tinggi dari r tabel sebesar 0,220. Oleh sebab itu, seluruh butir
pernyataan yang mengukur variabel Kualitas Produk (X2) dinyatakan valid dan memenuhi
syarat untuk diikutsertakan dalam analisis.

No. Pekerjaan Jumlah Responden Persentase
1. Pelajar/Mahasiswa 50 62,5 %
2. Karyawan 27 33,8%
3. Belum Bekerja 1 1,2%
4. Ibu Rumah Tangga 2 2,5%

Jumlah 80 100%
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Gambar 1. P-Plot

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian

Variabel Kode item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
Keputusan
Pembelian
(Y)

Y 0,652 > 0,220 Valid
Y 0,618 > 0,220 Valid
Y 0,604 > 0,220 Valid
Y 0,640 > 0,220 Valid
Y 0,511 > 0,220 Valid
Y 0,526 > 0,220 Valid
Y 0,518 > 0,220 Valid
Y 0,517 > 0,220 Valid

Berdasarkan tabel 6, hasil pengujian validitas terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y)
menunjukkan bahwa seluruh nilai r hitung (Corrected Item-Total Correlation) lebih besar dari
r tabel sebesar 0,220. Dengan hasil ini, semua butir pernyataan pada variabel Keputusan
Pembelian (Y) dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam tahapan analisis berikutnya.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai
Cronbach’s
Alpha

Kriteria Keterangan

Word 0ƒ Mouth (X1) 0,785 0,60 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0,770 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian

(Y)
0,705 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel 7, hasil uji reliabilitas membuktikan bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk
ketiga variabel, yaitu Word Of Mouth (X1), Kualitas Produk (X2), dan Keputusan Pembelian (Y),
semuanya melampaui batas minimum sebesar 0,60. Hal ini mengonfirmasi bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi yang memadai dan dapat
diandalkan sebagai alat ukur yang reliabel.

3. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8, One Sample Kolmogorov Smirnov nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Selain itu, pengujian normalitas juga
dapat diperkuat melalui grafik P-Plot.

Tabel 8. One Sample Kolmogorov Smirnov



Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi
Vol 25 No 9 Tahun 2026MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Berdasarkan Gambar P-Plot di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik data mengikuti arah garis
diagonal dan tidak menyebar jauh dari garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan pola distribusi data. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis grafik
P-Plot dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

4. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 9 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance
sebesar 0,893 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1,120 < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas.

5. Uji Heteroskedastisitas

Deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan scatterplot
dengan mengamati sebaran titik-titik pada gambar. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
titik-titik tersebar secara acak di sekitar angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola yang
sistematis. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi terbebas dari masalah
heteroskedastisitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

6. Uji Parsial (Uji t)

Dapat diketahui pada tabel 10 di atas, nilai signifikansi variabel word of mouth (X1) sebesar
0,521 > 0,05, serta nilai t hitung sebesar 0,645 < t tabel 1,991. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara parsial word of mouth (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y). lanjut.

Sedangkan pada nilai signifikansi variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,002 < 0,05, serta
nilai t hitung sebesar 3,282 > t tabel 1,991. Hasil ini menunjukkan bahwa secara parsial
kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 10. Hasil Uji Parisal (Uji t)
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7. Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel 11, diketahu bahwa secara simultan word of mouth (X1) dan kualitas
produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), hal ini
ditunjukkan oleh nilai signfikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang sesuai dengan dasar pengambilan
uji F. Selain itu diketahui nilai Fhitung sebesar 7,039. Karena nilai Fhitung sebesar 7,039 > Ftabel
sebesar 3,115. Dengan demikian, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada uji F, Ho

ditolak dan Ha diterima. Artinya word of mouth (X1) dan kualitas produk (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).

8. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Berdasarkan Tabel 12, nilai Koefisien Determinasi Parsial word oƒ mouth (X1) sebesar 0,036.
artinya word oƒ mouth (X1) berkontribusi sebesar 3,6% terhadap variasi keputusan pembelian
(Y). Sedangkan Berdasarkan Tabel 13, nilai Koefisien Determinasi Parsial kualitas produk (X2)
sebesar 0,150. Artinya kualitas produk (X2) berkontribusi sebesar 15,0% terhadap variasi
keputusan pembelian (Y).

9. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Berdasarkan Tabel 14, nilai Koefisien Determinasi Simultan word oƒ mouth (X1) dan kualitas
produk (X2) sebesar 0,155. Artinya word oƒ mouth dan kualitas produk secara bersama-sama
(simultan) mampu menjelaskan 15,5% variasi keputusan pembelian (Y), sedangkan sisanya
84,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model

Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (X1)

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (X2)

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
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10. Uji Koefisien Regresi Linear Berganda

Pada tabel 15 di atas, dapat diketahui hasil pengujian regresi linear berganda. Adapun model
persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

= 17,194 + 0,064 1 + 0,336 2

Nilai konstanta sebesar 17,194 menunjukkan apabila variabel Word oƒ Mouth (X1) dan Kualitas
Produk (X2) bernilai 0, maka nilai Keputusan Pembelian (Y) diperkirakan sebesar 17,194.

Nilai koefisien regresi variabel Word of Mouth (X1) sebesar 0,064 mengandung makna bahwa
setiap kenaikan satu satuan pada variabel Word of Mouth (X1) akan diikuti oleh peningkatan
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,064, dengan asumsi variabel lain dalam model dianggap
tetap. Model.

Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,336 mengandung makna bahwa
setiap kenaikan satu satuan pada variabel Kualitas Produk (X2) akan diikuti oleh peningkatan
Keputusan Pembelian (Y) sebesar sebesar 0,336, dengan asumsi variabel lain dalam model
dianggap tetap. luar model

3.2. Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Variabel X1 Terhadap Variabel Y
Berdasarkan hasil pengujian mengenai pengaruh Word oƒ Mouth (X1) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi, ditemukan hasil bahwa Word oƒ Mouth (X1)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Melalui
pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 ƒor Windows, diperoleh nilai t hitung sebesar
0,645 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,991. Selain itu nilai
signifikasi sebesar 0,521 lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Word oƒ Mouth (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y)
konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi. Temuan penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu yang
dilakukan oleh (Hanifah Febryanti, 2022).

3.2.2 Pengaruh Variabel X2 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi, menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X2)
terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Melalui
pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 ƒor Windows, diperoleh nilai t hitung sebesar
3,282 lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,991. Selain itu diperkuat oleh
nilai signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
parsial variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y)
konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu
yang dilakukan oleh (Syaifuddin, 2024).

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Regresi Linear Berganda
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3.2.3 Pengaruh Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel Y

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh Word oƒ Mouth (X1) dan Kualitas Produk (X2)
terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen di Sun Ice Pinus Bekasi, diperoleh hasil bahwa
Word oƒ Mouth (X1) dan Kualitas Produk (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y). Melalui pengolahan data menggunakan SPSS versi 25 ƒor Windows,
diperoleh nilai F hitung sebesar 7,039 lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar
3,115 Selain itu diperkuat oleh nilai signifikasi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara simultan variabel Word oƒ Mouth (X1) dan Kualitas
Produk (X2) berpengaruh terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) konsumen di Sun Ice
Pinus Bekasi. (Y). Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan studi terdahulu yang dilakukan
oleh (Damanik et al., 2023).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: Word of mouth (X1)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian (Y).
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,521 > 0,05, serta nilai t hitung 0,645 < t tabel
1,991. Sedangkan kualitas produk (X2) secara parsial berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian (Y). Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05,
serta nilai t hitung 3,282 > t tabel 1,991. Word of mouth (X1) dan kualitas produk (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian (Y). Hasil uji F
menunjukkan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, serta nilai F hitung 7,039 > F tabel 3,115.
Berdasarkan koefisien determinasi simultan, word of mouth (X1) dan kualitas produk (X2)
secara simultan mampu menjelaskan 15,5% variasi keputusan pembelian (Y), sedangkan
sisanya 84,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai konstanta diperoleh Y = 17,194
+ 0,064X1 + 0,336X2 menunjukkan bahwa semakin baik word of mouth (X1) dan kualitas
produk (X2) yang dimiliki oleh Sun Ice Pinus Bekasi, maka semakin tinggi pula tingkat
keputusan pembelian konsumen.
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